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 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan modul 

yang valid dan efektif dalam pembelajaran biologi melalui 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada materi ekosistem Taman 

Nasional Kelimutu (TNK) untuk siswa kelas X SMA. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 

menggunakan model 4-D. Ada 4 tahap dalam penelitian ini, 

yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (desseminate). 

Tempat pengambilan data untuk pengembangan modul di 

Taman Nasional Kelimutu di Kabupaten Ende. Subjek 

penelitian adalah siswa/i kelas X SMA Negeri 1 Nita yang 

berjumlah 34 orang. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi. Produk 

hasil pengembangan (modul) divalidasi oleh para ahli media, 

ahli materi, dan ahli bahasa yang selanjutnya diujicobakan pada 

skala kecil dan skala besar yakni 3 orang guru dan 34 peserta 

didik. Hasilnya menunjukkan baik dari ahli maupun uji skala 

kecil. Uji skala besar mengategorikan modul dalam kondisi 

valid. Keefektifan produk yang dikembangkan diperoleh dari 

tes hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil dari validator, 

guru, dan peserta didik disimpulkan bahwa modul yang 

dikembangkan layak digunakan dan setelah diujicoba 

keefektifan modul memenuhi kategori cukup efektif. Hasil 

pengembangan modul dapat diaplikasikan dalam pembelajaran 

karena memiliki nilai valid dengan nilai kelayakan yang layak 

digunakan.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki makna sebagai proses yang mempengaruhi peserta didik untuk mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya. Peran pendidikan adalah meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM) yang unggul dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara nasional dan 

internasional dalam upaya menghadapi persaingan global (Hamalik, 2013; & Bare, 2019). Salah 

satu upaya pengembangan dalam bidang pendidikan ditandai dengan penggunaan berbagai metode 

secara bervariasi yang sesuai dengan karakteristik materi, karakteristik peserta didik, dan fasilitas 

yang ada dalam pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dirancang 

dan dikembangkan dengan tujuan untuk membantu proses belajar melalui bantuan yang diberikan 

oleh guru sehingga dapat membantu peserta didik memperoleh ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kecakapan, pembentukan sikap, dan kepribadian peserta didik (Hardianto, 2012). Peningkatan mutu 

pendidikan di Indonesia dilakukan dengan menerapkan kurikulum 2013 yang menekankan pada 

proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, dan menantang peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan diperlukan sumber belajar yang memadai. 

Sumber belajar didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara 

terpisah maupun dalam bentuk gabungan untuk kepentingan belajar mengajar untuk meningkatakan 

efektifitas dan efisiensi sesuai dengan tujuan pembelajaran (Hamdani, 2010). 

Potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar siswa perlu dimanfaatkan untuk 

mengintegrasikan pembelajaran biologi sehingga siswa dapat menggali, mengembangkan, 

memahami, dan menghadapi berbagai potensi lokal yang ada. Di sekolah, proses pembelajaran 

biologi sebagai upaya guru untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) biasanya 

tidak terlepas dari penggunaan buku teks yang disediakan oleh sekolah. Ada beberapa topik dalam 

buku teks yang harus dipelajari siswa untuk meningkatkan kemampuannya. Untuk membimbing 

siswa belajar mandiri, guru dituntut untuk mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik sekolahnya. Secara garis besar, buku teks berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap, 

dan siswa harus mempelajari pengetahuan, keterampilan, dan sikap tersebut untuk mencapai standar 

kemampuan yang telah ditentukan. 

 Upaya pengembangan bahan ajar berupa modul, guru harus lebih kreatif dalam mendesain 

inovasi pembelajaran agar menarik bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Renat et 

al., (2017) modul ini merupakan salah satu buku teks yang semenarik mungkin berdasarkan 

indikator dan tujuan pembelajaran, serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan 

digunakan siswa secara mandiri.  Pembelajaran menggunakan modul dapat meningkatkan motivasi 

peserta didik dan hasil belajar. 

Pemanfaatan berbagai potensi yang ada di lingkungan sekitar tentunya membuat peserta 

didik tidak hanya memahami modul secara teori, tetapi juga mengintegrasikan dengan potensi lokal, 

sehingga lebih aplikatif dan peduli pada lingkungan sekitar sekolah (Hamidah & Ratnasari 2020; 

Jayanti et al., 2017). Salah satu materi biologi yang selaras dengan pendekatan atau memanfaatkan 

lingkungan sekitar adalah materi tentang ekosistem. Ciri-ciri material ekosistem, yang membahas 

tentang hubungan atau interaksi organisme dengan lingkungan. Penjabaran materi ekosistem pada 

Kompetensi Dasar 3.10 yaitu menganalisis komponen-komponen ekosistem, interaksi, dan interaksi 

antar komponen tesebut. 

Materi ekosistem dipelajari dengan memanfaatkan lingkungan sebagai obyek nyata yang 

terdapat di sekitar lingkungan peserta didik. Misalnya dengan menunjukan komponen-komponen 

penyusun ekosistem baik yang berupa makhluk hidup, maupun yang tidak hidup. Dengan demikian, 

peserta didik akan lebih memahami materi yang diajarkan. Sebagai contoh, pemanfaatan Taman 

Nasional Kelimutu sebagai sumber belajar masih minim dilakukan, padahal Taman Nasional 

Kelimutu memiliki potensi alam yang dapat dimanfaatkan dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran. Selain keunikan fenomena alam, Taman Nasional Kelimutu dilengkapi dengan 

kekhasan ekosistem di sekitarnya, dimana terdapat tanaman Vaccinym varingiaefolium dan 

Rhododenron renchianun yang merupakan salah satu flora endemik di kawasan Taman Nasional 

Kelimutu. Pengelompokkan dari beberapa jenis flora pada satu tempat di sekitar kawasan juga 
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dapat dijadikan sebagai sumber genetik dan pengembangan riset, serta pendidikan yang saat ini 

dirancang menjadi arboretum atau tempat koleksi tanaman. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan peserta didik di SMAN 1 Nita, peserta 

didik menyatakan bahwa proses pembelajaran biologi materi ekosistem masih berpusat pada guru, 

sehingga peserta didik cenderung pasif pada saat pembelajaran. Pada saat pembelajaran di kelas, 

peserta didik hanya menggunakan sumber belajar yang disiapkan di sekolah sehingga peserta didik 

merasa jenuh dalam pembelajaran, serta guru menggunakan metode konvensional (ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab) dalam proses pembelajaran. Solusi yang diperlukan untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut adalah perlu dikembangkan modul pembelajaran biologi berbasis 

penjelajahan lingkungan sekitar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu siswa 

lebih aktif, kreatif, dan mudah dalam belajar. Penerapan pembelajaran berbasis eksplorasi alam 

(JAS) merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada pemanfaatan lingkungan alam 

(termasuk lingkungan fisik, sosial, dan budaya) di sekitar kehidupan siswa sebagai objek 

pembelajaran biologi, dan fenomena biologi dipelajari melalui karya ilmiah (Santoso et al., 2017). 

Marianti (2016) menjelaskan bahwa yang menjadi karakteristik kegiatan pembelajaran metode 

penjelajahan lingkungan selalu berhubungan langsung dengan lingkungan alam atau secara tidak 

langsung, yaitu melalui penggunaan media. Tujuan penelitian adalah menganalisis kelayakan dan 

keefektifan modul pembelajaran materi ekosistem Taman Nasional Kelimutu.  

 

METODE 

Penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, bagian pertama pengambilan data pengembangan 

modul di Taman Nasional Kelimutu (TNK) di Kabupaten Ende dan pengujian keefektifan 

dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 1 Nita, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa tenggara Timur. 

Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan terhitung Agustus–Desember 2020. Metode penelitian 

yang digunakan adalah Penelitian dan Pengembangan (R&D). Metode Penelitian dan 

Pengembangan adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan uji 

keefektifan produk (Sugiyono 2012, 2013). 

Teknik pengumpulan data sangat terkait dengan kegiatan pengukuran (measurement). 

Pengumpulan data dalam pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) menggunakan teknik non tes berupa angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Kualitas modul pembelajaran biologi yang diperoleh dari pengisian lembaran penilaian oleh tiga 

dosen ahli dimuat dalam bentuk tabel kelayakan produk dan saran perbaikan. Penentuan skor 

validasi menggunakan skala Likert dengan skala 5 (Admadianti, 2016). Uji efektivitas dilakukan 

dengan memberikan soal pretest dan post test. Uji hasil pretest dan post test dengan ujian 

menggunakan gain score. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian dan pengembangan ini berupa modul biologi melalui 

pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada materi ekosistem kelas X SMA. 

Pengembangan Produk Awal 

Hasil penelitian pengembangan modul berbasis Jelajah Alam Sekitar, berdasarkan metode 

penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

Tahap Pendefinisian (define) 

Tahap awal dalam penelitian ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat pengembangan. Berikut penjabaran hasil dari penelitian pada tahap pendefinisian: 

Analisis Awal 

Analisis awal yang dilakukan adalah melakukan wawancara dengan peserta didik di 

SMAN 1 Nita yang bertujuan untuk mengetahui kondisi peserta didik, buku panduan yang 

digunakan dalam proses pembelajaran, serta gambaran kegiatan pembelajaran biologi yang 

berkaitan dengan penelitian pengembangan yang dilaksanakan. Rencana pengembangan modul 

ini didasarkan karena sumber belajar dan media belajar yang kurang di sekolah terkhusus di 
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SMA Negeri 1 Nita. Sumber belajar yang digunakan masih berupa buku paket yang tidak 

bersinggungan langsung dengan kehidupan masyarakat yang berbasis kearifan lokal. Lingkungan 

tempat tinggal juga memiliki sumber belajar yang sepadan yang dapat dijadikan sebagai satu 

kajian pembelajaran kontekstual. 

Analisis Peserta Didik 

Tahap ini dilakukan untuk menelaah karakteristik peserta didik yang meliputi, latar 

belakang pengetahuan, perkembangan kognitif, dan pengalaman belajar peserta didik. 

Penggunaan modul pembelajaran biologi ini ditujukan kepada peserta didik kelas X MIA1 tahun 

pelajaran 2020/2021 dengan jumlah 32 orang. Latar belakang peserta didik lebih memahami 

konsep mengenai materi masih dalam kategori menghafal sehingga sangat sulit untuk dilakukan 

pengukuran, serta pemahaman peserta didik. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengembangan 

modul yang berbasis kearifan lokal sehingga peserta didik diajak untuk belajar secara 

kontekstual di alam sekitar sambil memahami materi biologi. 

Analisis Materi 

Materi yang digunakan dalam pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah materi ekosistem yang meliputi komponen-komponen 

ekosistem, interaksi antar komponen, dan aliran energi. Kajian materi ini meliputi hubungan atau 

interaksi organisme dengan lingkungan. Penjabaran materi ekosistem pada Kompetensi Dasar 

3.10, yaitu menganalisis komponen-komponen ekosistem, interaksi, dan interaksi antar 

komponen tesebut. 

Tahap Perancangan (design) 

Tahap ini merupakan tahap dalam melakukan perancangan produk yang akan 

dikembangkan, yaitu: 

Penyusunan Instrumen 

Tahap ini menggunakan angket serta soal pretest dan post test untuk mengukur 

keberhasilan dan efektivitas modul JAS yang telah dikembangkan dan akan digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

Pemilihan Media  

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang relevan 

dengan karakteristik materi. Artinya, pemilihan media dilakukan untuk mengoptimalkan 

penggunaan bahan ajar pada pembelajaran di kelas. Media yang digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran biologi dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada materi ekosistem di 

kelas X adalah modul yang dikembangkan oleh peneliti dengan mengadopsi beberapa buku 

referensi. 

Pemilihan Format 

Format yang digunakan berupa buku bahan ajar modul materi ekosistem. Pemilihan 

format dalam pengembangan modul pembelajaran meliputi lembar kegiatan peserta didik yang 

dibuat semenarik mungkin dan dilengkapi dengan komponen-komponen pelengkap, gambar, 

soal-soal diskusi, dan soal evaluasi agar peserta didik tertarik dan termotivasi belajar. Sehingga 

dapat menambah pengetahuan peserta didik lebih luas dan juga dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  

Rancangan Awal 

Pengembangan modul biologi dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada materi 

ekosistem untuk siswa kelas X SMA didasari bahan ajar yang digunakan masih berupa buku 

cetak yang terbatas jumlahnya. 

Hasil Validasi Ahli dan Revisi Produk 1 

Nilai yang diperoleh dari aspek materi 4,66 dengan kategori sangat valid. Ahli media 

bertugas memvalidasi aspek media. Nilai yang diperoleh dari aspek media adalah 4,50 dimana nilai 

tersebut berada pada kategori sangat valid. Ahli bahasa bertugas memvalidasi aspek bahasa. 

Dimana nilai yang diperoleh dari aspek bahasa adalah 4,11 dan nilai tersebut berada pada kategori 

valid. Perhitungan validasi menggunakan rumus rerata skor dengan jumlah raters (penilai) 
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sebanyak 6 ahli (Gambar 1). Hasil validasi kesimpulan dari tiga orang validator rata-rata 

menyatakan bahwa media yang dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

 
Gambar 1. Rerata Skor Analisis Hasil Validasi Tim Ahli yang Terdiri Atas Ahli Materi, Ahli Media, dan 

Ahli Bahasa 
 

Ahli materi memberikan beberapa masukan mengenai hal-hal yang perlu diperbaiki dalam 

media pembelajaran. Berikut revisi yang dilakukan sesuai saran ahli materi, yaitu, memperhatikan 

isi modul sesuai dengan sintaks JAS (Tabel 1). 

 

Tabel 1  
Revisi dan Hasil Revisi Ahli Materi 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1.   
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2.  

  

 

 

 
 

 

Ahli bahasa memberikan beberapa masukan mengenai hal-hal yang perlu diperbaiki dalam 

media pembelajaran. Berikut revisi yang dilakukan sesuai saran ahli bahasa, yaitu memperhatikan 

tata penulisan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) secara benar, menggunakan bahasa yang sesuai 

(Tabel 2). 
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Tabel 2 
Revisi dan Hasil Revisi Ahli Bahasa  

No Sebelum Revisi                        Sesudah Revisi 

1.  

 

 

2.  

 

 

3.  
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Hasil Uji Skala Kecil dan Revisi II 

Uji coba skala kecil modul biologi berbasis JAS pada materi ekosistem mendapat tanggapan 

baik dari guru dan peserta didik. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan modul yang 

dikembangkan dapat dikatakan layak digunakan pada tahap selanjutnya, yaitu uji coba skala besar 

(Gambar 2). Penilaian ini masuk dalam kategori layak karena nilai yang diperoleh dari angket 

peserta didik 4,21 dan dari guru biologi 4,0, berada dalam rerata nilai kategori sangat layak 

(Gambar 2a). Revisi yang dilakukan lebih mengarah kebagian aspek kegrafikan. Hal ini disebabkan 

karena aspek kegrafikan merupakan salah satu kajian utama dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik (Bare et al. 2021; Bare & Sari, 2021).   

Hasil Uji Skala Besar 

Analisis data kelayakan skala besar ini melibatkan 24 orang peserta didik dan 2 orang guru 

biologi dengan katergori layak. Hasil yang diperoleh pada skala besar mengalami peningkatan 

sebesar 4.39 untuk peserta didik dan 4,11 untuk guru. 

 

 
Gambar 2. Rerata Skor Modul Biologi (a) Uji Coba Skala Kecil, (b) Uji Coba Skala Besar 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel di atas, bahwa modul biologi berbasis JAS pada 

materi ekosistem kelas X SMA mendapat tanggapan positif dari peserta didik dan guru. Hal ini 

ditunjukkan dengan rerata skor yang diperoleh dan kriteria layak digunakan dalam proses 

pembelajaran pada materi ekosistem (Gambar 2b). Nilai uji skala sebesar 4.39 untuk peserta didik 

dan 4,11 untuk guru masuk dalam kategori sangat layak (Gambar 2b). 

Kefektifan Modul 

Hasil analisis pelaksanaan tes hasil belajar diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 60,42 dan 

rata-rata nilai post test sebesar 86,04 (Gambar 3). Hasil tersebut menunjukan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan modul yang dikembangan. 

Peningkatan tersebut juga didukung dengan analisis N-gain sebesar  0,66 yang termasuk dalam 

kategori sedang. Penelitian terdahulu telah mengembangkan modul yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kelebihan modul dapat menambah pengetahuan siswa 

secara individu dan kelompok, tidak membosankan, serta meningkatkan kinerja dan pemahaman 

siswa (Bahri et al., 2016). Kajian Penelitian Ndia et al.,(2021) melaporkan bahwa modul yang 

dikembangkan akan memiliki nilai N-gain kategori sedang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran 

di sekolah. Selain itu, salah satu kajian yang meningkatkan nilai N-gain adalah tampilan modul, hal 

ini didukung oleh penelitian Bare et al., (2021) menjelaskan media pembelajaran menjadi kunci 

utama dalam rangka pemahaman berdasarkan studi kasus Implementasi Biology Club. 
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Gambar 3. Nilai Pretest dan Nilai Post Test pada Uji Efektifitas Modul Pembelajaran Biologi 

 

Menurut Hayong & Putra (2020) pengembangan suatu materi pembelajaran memberikan 

dampak terhadap proyeksi hasil belajar peserta didik sesuai dengan tujuan yang optimal. Modul 

memberikan warna baru agar mudah dilakukan selama pembelajaran. Selain itu, siswa dapat 

melaksanakan kegiatan belajar, bersifat otentik, dan dikembangkan semaksimal mungkin 

berdasarkan kreativitas setiap peserta didik (Bahri et al., 2016; Sizi et al., 2021). 

Kajian Akhir Modul 

Produk yang dikembangkan berupa modul biologi berbasis JAS pada materi ekosistem 

berhasil dikembangkan dan layak digunakan, karena mempunyai beberapa kelebihan, antara lain; 1) 

Modul biologi berbasis JAS yang dikembangkan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar secara aktif dan mandiri; 2) Modul biologi berbasis JAS yang dikembangkan dapat 

mengubah kondisi belajar yang pasif (teacher oriented) menjadi aktif (student oriented); 3) 

Penyajian materi didukung dengan gambar-gambar yang berhubungan dengan materi ekosistem 

agar dapat memotivasi semangat belajar peserta didik; 4) Modul biologi berbasis JAS dilengkapi 

dengan info bio, kata kunci, LKS, dan uji kompetensi; 5) Modul biologi berbasis JAS yang 

dikembangkan sudah menggunakan kurikulum 2013. Aspek implementasi modul dapat dilakukan 

dengan membawa modul ini dan digunakan dalam pembelajaran di kelas karena didukung oleh nilai 

yang valid, serta uji kepraktisan masuk dalam kategori sangat layak dengan nilai N gain sedang. 

 

KESIMPULAN 

Modul biologi berbasis JAS pada materi ekosistem studi kasus Taman Nasional Kelimutu 

(TNK) kelas X SMA dikategorikan layak untuk digunakan. Keefektifan modul biologi berbasis JAS 

pada materi ekosistem kelas X  SMA dilakukan dengan memberikan soal pretest dan post test. Nilai 

yang diperoleh dari sebelum (pretest) dan sesudah (post test) pembelajaran menggunakan modul 

biologi yang dikembangkan yaitu 86,04 dengan rata-rata N-gain 0,66 dengan kategori sedang. 

Modul ini sudah layak untuk diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan akan tetapi perlu dilakukan 

modifikasi sesuai dengan kondisi lingkungan belajar peserta didik. 
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